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Abstrak

Desa Bendewuta merupakan daerah yang dilanda bencana banjir hampir setiap tahun. Ancaman/bahaya yang
ada ini bertemu dengan kondisi sosial-budaya, ekonomi, fisik, dan lingkungan yang rentan tanpa didukung oleh
kapasitas pemerintah dan masyarakat yang baik, menjadikan ancaman tersebut dapat menjelma menjadi risiko
bencana. Pengabdian ini bertujuan untuk mewujudkan ketanguhan desa Bendewuta dalam penghadapi bencana
dengan cara pendampingan dan pemberdayaan desa menjadi desa tangguh bencana (Destana). Metode yang
digunakan adalah Focused Group Discussion (Diskusi Kelompok Terarah) serta lokal latih yang megutamakan
patisipasi pemerintah dan masyarakat desa. Kegiatan yang dilakukan berupa pengkajian risiko partisipatif,
penguatan regulasi, penguatan pengelolaan risiko bencana, penguatan kualitas layanan dasar, dan penguatan
sistem kesiapsiagaan untuk mendukung kegiatan tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi paska bencana.
Terlaksananya program-program dari tahapan kegiatan menunjukan bahwa Desa Bendewuta telah memenuhi
indikator yang menggambarkan ketangguhan Desa terhadap bencana meliputi komponen legislasi,
perencanaan, kelembagaan, pengembangan kapasitas, dan penyelenggaraan penanggulangan bencana. Hal ini
menunjukan keberhasilan pemberdayaan desa Bendewuta menjadi Desa Tangguh bencana.

Kata kunci: desa tangguh bencana, penangulangan bencana, risiko banjir

Abstract

Bendewuta Village is an area that is hit by floods almost every year. These existing threats/hazards are met
with vulnerable socio-cultural, economic, physical, and environmental conditions without the support of good
government and community capacities, making these threats can turn into disaster risks. This service aims to
realize the resilience of Bendewuta village in dealing with disasters by assisting and empowering the village to
become a disaster-resilient village . The method used is Focused Group Discussion and local training which
prioritizes the participation of the government and village communities. Activities carried out include
participatory risk assessment, strengthening regulations, strengthening disaster risk management,
strengthening the quality of basic services, and strengthening the preparedness system to support emergency
response, rehabilitation and post-disaster reconstruction activities. The implementation of programs from the
activity stages shows that Bendewuta Village has met the indicators that describe the resilience of the Village to
disasters including components of legislation, planning, institutions, capacity building, and disaster
management implementation. This shows the success of empowering Bendewuta village to become a disaster-
resilient village.
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PENDAHULUAN

Indonesia secara geografis dan geologis,
berpotensi mengalami  bencana alam yang
merupakan salah satu atau kombinasi dari gempa
bumi tektonik, tsunami, angin topan/badai, banjir,
gunung berapi dan tanah longsor, maupun oleh
faktor non alam seperti berbagai akibat kegagalan
teknologi dan ulah manusia (Anonim, 2005) ltulah
mengapa, upaya penanggulangan becana di
Indonesia menjadi sangat penting sebagaimana
dimandatkan dalam Undang- Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.
Sebagai  upaya

membangun  ketangguhan

diperlukan  keterlibatan ~ pemerintah,  non-
pemerintah, sektor usaha, serta partisipasi
masyarakat yang merupakan aktor utama dalam
penanggulangan bencana dan juga menjadi
kelompok pertama terdampak ketika terjadi
bencana.

Desa Bendewuta secara administratif
termasuk  dalam  Kecamatan = Wonggeduku
Kabupaten Konawe. Wilayah ini tergolong dalam
kategori daerah rawan bencana berdasarkan Peta
Rawan Bencana Indonesia

(https://bnpb.go.id/potensi-ancaman-bencana).

Penelitian terakhir terkait daerah rawan bencana
banjir oleh Baco dkk.,(2021) menunjukan bahwa
daerah ini termasuk kategori daerah rawan
bencana banjir. Hasil observasi dari berbagai
sumber media menunjukan bahwa Desa
Bendewuta beberapa kali dilanda Bencana Banjir
pada tahun 2013, 2019, 2020, dan 2021. Safani
dkk. (2020) menuturkan jika ancaman/bahaya
yang ada ini bertemu dengan kondisi sosial-

budaya, ekonomi, fisik, dan lingkungan yang

rentan tanpa didukung oleh kapasitas pemerintah
dan masyarakat yang baik, maka ancaman tersebut
dapat menjelma menjadi risiko bencana.

Oleh karena itu penguatan kapasitas
masyarakat merupakan upaya untuk mewujudkan
ketangguhan dalam menghadapi bencana. Salah
satu program yang dapat dilakukan adalah
pembetukan desa Tangguh becana (Destana).
Pengabdian ini betujuan untuk memberdayakan
dan mendampingi masyarajat Desa Bendewuta

menuju Destana.

METODE
Metode yang digunakan dalam upaya
memberdayakan masyarakat adalah metode

Focused Group Discussion (Diskusi Kelompok

Terarah) serta lokalatih dan simulasi. Diskusi

kelompok terarah ini digunakan karena identifikasi

dan penyelesaian solusi permasalahan
kebencanaan di desa langsung oleh masyarakat
secara bersama-sama atau partisipatif. Beberapa
aspek terkait penguatan kapasitas masyarakat
untuk mengurangi risiko bencana dilakukan
melalui lokalatih dan simulasi. Adapun tahapan
kegiatan serta program yang dilakukan dalam
upaya menjadikan Desa Bendewuta menjadi

Destana diuraikan sebagai berikut.

a) Pengkajian risiko partisipatif:  program
kegiatan berupa analisis ancaman dan
pembuatan peta sebaran ancaman, analisis
kerentanan, analisis kapasitas, penentuan
tingkat risiko dan penyusunan peta risiko.
Analisis ancaman, kapasitas, kerentanan dan
risiko mengacu pada Peraturan Kepala BNPB
Nomor 2 Tahun 2012.
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b) Penguatan regulasi: program kegiatan berupa
Pembuatan Peraturan Desa tentang
Pembentukan Tim Relawan Penanggulangan
Risiko Bencana Desa.

c) Penguatan pengelolaan risiko bencana:
program Kkegiatan berupa Pembentukan
Forum Pengurangan Risiko Bencana Desa
(Forum PRB Desa)

d) Penguatan kualitas layanan dasar: program
kegiatan berupa penguatan sistem informasi
desa berupa perbaikan papan informasi
dengan memasukan informasi kebencanaan
dan pembuatan jalur evakuasi dan
perlindungan keamanan masyarakat melalui
pelatihan kesiapsiagaan

e) Penguatan system kesiapsiagaan  untuk
mendukung  kegiatan tanggap  darurat,
rehabilitasi dan rekonstruksi paska bencana:
program  kegiatan  berupa  membantu

Penyusunan Sistem peringatan dini dan

membantu menyusun peta evakuasi (peta,

jalur, rambu, dan titik evakuasi aman)

Penyusunan  program-program  kegiatan
tersebut diatas dimaksudkan untuk memenuhi
indikator ketangguhan bencana sebagaimana
komponen indiaktor yang disebutkan dalam
Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kajian Risiko Bencana

Pemetaan risiko bencana  merupakan
kegiatan untuk menyajikan secara spasial terkait
tingkat risiko Bencana di Desa Bendewuta.
Sehingga informasi terkait risiko bencan lebih

informatif dan mudah untuk dipahami oleh
masyarakat. Kegiatan ini meliputi identifikasi
riwayat kejadian bencana di Desa Bendewuta
untuk pemetaan daerah rawan bencana, analisis
tingkat kerentanan dan kapasitas. Keseluruhan
tahapan ini melibatkan partisipasi masyarakat serta
pemerintah Desa Bendewuta. Berdasarkan riwayat
kejadian bencana yang dihimpun dari masyarakat
serta observasi lapangan menunjukan bahwa
potensi bencana yang menjadi ancaman adalah
hanya bencana banjir. Informasi yang dihimpun
dari masyarakat bahwa bencana banjir ini
disebabkan oleh luapan air sungai konaweha saat

musim hujan ketika itensitas curah hujan tinggi.

Gambar 1. Kantor desa, posyandu dan balai desa
yang terendam Banjir (Dokumentasi Desa, 2019)

Ancaman banjir di Desa Bendewuta
termasuk dalam kelas indeks Sedang dan Tinggi.
Distribusi ancaman banjir Desa Bendewuta

disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi ancaman banjir Desa

Bendewuta
Tingkat Ancaman
Lokasi
Dusun 1 -
Dusun 2 - N N
Dusun 3 - N N

Berdasarkan indeks penduduk terpapar
(kepadatan penduduk dan kelompok rentan) yang
dianalisi dari data demografi Desa Bendewuta
menunjukan kerentanan termasuk dalam kategori
Sedang. Sementara itu, kapasitas masyarakat
terhadap ancaman banjir masih tergolong rendah.
Hal ini dilihat dari 1) Desa tidak memiliki aturan
dan kelembagaan penanggulangan bencana; 2)
tidak tersedianya peringatan dini dan kajian risiko
bencana; 3) tanggap darurat masih dalam tahapan
pelatihan/workshop namun simulasi tanggap
darurat belum pernah dilakukan; dan 4) tidak ada
dukungan peralatan yang memadai. Akumulasi
dari beberapa parameter tersebut menjadikan
kapasitas Desa Bendewuta terhadap banjir
termasuk dalam kategori Rendabh.

Hasil  kajian risiko bencana  banjir
berdasarkan ancaman, kapasistas, serta kerentanan
disajikan pada Gambar 2. Desa Bendewuta
memiliki bencana banjir dalam kategori Sedang
dan Tinggi. Distribusi tingkat risiko disajikan pada
Tabel 2.

PETA RESIKO BENCANA BANJIR
DESA BENDEWUTA, KECAMATAN WONGGEDUKU, KONAWE

i coeocoooo;

Gambar 2. Peta resiko bencana banjir Desa
Bendewuta. Tingkat resiko sedang ditunjukan oleh
area berwarna kuning dan kategori tinggi oleh area

warna merah.

Tabel 2. Distribusi ancaman banjir Desa

Bendewuta
) Tingkat Risiko
Lokasi
Dusun 1 -
Dusun 2 - N N
Dusun 3 - N N

Area yang termasuk dalam kategori resiko
Tinggi sebagian besar merupakan daerah
persawahan, hampir keseluruhan Dusun Il dan
sebagian area pemukiman Dusun Il. Area yang
termasuk dalam kategori Sedang adalah Sebagian
area permukiman Dusun Il dan Dusun I.

Tersedianya informasi risiko bencana merupakan
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indicator dari kategori pengembangan kapasitas,
dan penyelenggaraan penanggulangan bencana

Destana.

B. Pembentukan Forum Pengurangan Risiko

Bencana

Forum Pengurangan Risiko Bencana Desa
Bendewuta yang selanjutnya disebut Tim Relawan
Penanggulangan Bencana Desa Bendewuta
merupakan sekelompok orang yang memiliki
kemampuan dan kepedulian untuk bekerja secara
sukarela dan ikhlas dalam upaya penanggulangan
bencana. Tugas tim relawan yang paling utama
adalah mendorong tujuh objek ketangguhan di
daerah meliputi keluarga, sekolah, perkantoran,
pasar, pusat kesehatan, tempat ibadah, dan sarana
prasarana umum. Tim relawan juga menjadi media
penyuara mengenai isu-isu yang berhubungan
dengan pengurangan risiko bencana kepada
pemerintah. Pendampingan pembuatan Peraturan
Desa tentang Pembentukan Tim Relawan
Penanggulangan Risiko Bencana Desa serta
pembentukan tim relawan bencana diikuti sangt
antusias oleh masyarakat serta pemerintah desa
(Gambar 3).

Gambar 3. Suasana pembentukan peraturan dan

tim relawan bencana Desa Bendewuta

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Desa
Bendewuta Nomor 17 Tahun 2022, Tim relawan
penanganggulangan bencana Desa Bendewuta
terdiri dari Ketua, Sekertaris, Bidang Kesiap
siagaan, Bidang Tanggap Darurat, Bidang
Rehabilitasi & rekonstruksi. Tersedianya peraturan
serta Forum Pengurangan Risiko Bencana Desa
Bendewuta ini merupakan komponen legislasi,

perencanaan dan kelembagaan Destana.

C. Penguatan kualitas layanan dasar dan
system kesiapsiagan

Sebagai upaya penguatan kualitas layanan
dasar dilakukan pembuatan dan pemasangan plan
rambu-rambu bencana. Plang ini terdiri atas rambu
jalur evakuasi yang terpasang disembilan titik dan
pemasangan plang titik kumpul dilakukan pada 2
(dua) titik yaitu pada desa Wawosolo tepatnya di
Madrasah Ibtidayah dan balai Desa Wawonggole.
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Gambar 5. Pemasangan plang titik kumpul depan
Kantor Desa desa Wawanggole

Kemudian sebagai upaya penguatan kualitas
layanan dasar dilakukan kegiatan simuluasi ketika
terjadi bencana banjir. Kegiatan dimaksudkan
untuk membanu masyarakat mengurangi dan
beradaptasi dengan risiko bencana serta lokal latih
bagi tim relawan dalam menjalankan perannya.
Video dokumenter lokal latih dapat diakses pada
link berikut

https://www.youtube.com/watch?v=cwvL4DTJRX

g.

SIMPULAN
Berdasarkan  pengabdian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Desa
Bendewuta telah memenuhi indikator yang
menggambarkan ketangguhan Desa terhadap

bencana meliputi kompones legislasi, perencanaan,

kelembagaan, pengembangan kapasitas, dan
penyelenggaraan penanggulangan bencana. Hal ini
menunjukan keberhasilan pemberdayaan desa

menjadi Desa Tangguh bencana.
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